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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Kajian 

Perkara dr. Ratna Setiati, Sp.A (Perkara No. 

295/Pid.Sus/2025/PN Pgp) dalam Perspektif 

Pertanggungjawaban Pidana Medik” ini dapat disusun dan 

diselesaikan. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik 

terhadap semakin menguatnya kecenderungan kriminalisasi 

praktik kedokteran, khususnya ketika hukum pidana 

dihadapkan pada kompleksitas risiko medis, ketidakpastian 

klinis, dan dinamika sistem pelayanan kesehatan modern. 

Buku ini tidak dimaksudkan semata-mata sebagai 

pembelaan terhadap profesi medis, melainkan sebagai kajian 

ilmiah yang berupaya menempatkan perkara pidana medis 

secara proporsional dalam kerangka hukum pidana yang 

rasional, kontekstual, dan berkeadilan. Melalui analisis 

sistemik, rekonstruksi fakta medis, eksaminasi alat bukti, 

serta pembahasan mendalam mengenai asas kausalitas dan 

unsur kealpaan (culpa), buku ini mengajak pembaca untuk 

memahami bahwa praktik kedokteran memiliki karakteristik 

ilmiah dan probabilistik yang tidak selalu dapat diperlakukan 

dengan logika kausalitas linear hukum pidana konvensional. 

Secara metodologis, buku ini mengintegrasikan 

perspektif hukum pidana, hukum kesehatan, dan ilmu 

kedokteran, dengan menempatkan rekam medis, keterangan 

ahli, serta rekomendasi Majelis Disiplin Profesi sebagai 

elemen penting dalam proses pembuktian. Pembahasan juga 

diperluas pada isu-isu kontemporer seperti telemedisin, 



4 
 

fragmentasi pelayanan kesehatan, serta keterbatasan 

pembuktian kausalitas dalam ketiadaan otopsi. Dengan 

demikian, buku ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan wacana hukum pidana medik yang lebih 

matang dan berorientasi pada prinsip ultimum remedium. 

Buku ini ditujukan bagi akademisi hukum dan 

kedokteran, praktisi penegak hukum, tenaga medis, 

mahasiswa, serta para pembuat kebijakan yang 

berkepentingan dalam perumusan dan penegakan hukum di 

bidang kesehatan. Penulis berharap karya ini dapat menjadi 

referensi kritis dalam mendorong pembaruan hukum pidana 

medis di Indonesia, sekaligus menjadi bahan refleksi bagi 

semua pihak agar keadilan substantif tetap menjadi tujuan 

utama dalam penanganan perkara medis. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih 

memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan kajian 

ini di masa yang akan datang. Semoga buku ini memberikan 

manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta praktik hukum pidana medis di Indonesia. 

 

 

Tangerang,      Januari 2026 

 

 

Tim Penulis  
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